
oid:8135:36687743Similarity Report ID: 

PAPER NAME

rizqiyatur r jp.doc
AUTHOR

Rizqiyatur R

WORD COUNT

6200 Words
CHARACTER COUNT

40116 Characters

PAGE COUNT

19 Pages
FILE SIZE

271.5KB

SUBMISSION DATE

Jun 2, 2023 7:09 AM GMT+7
REPORT DATE

Jun 2, 2023 7:10 AM GMT+7

35% Overall Similarity
The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

Crossref database

Excluded from Similarity Report

Internet database Publications database

Crossref Posted Content database

Summary



 
 

1 
 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI HARGA 

SAHAM PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA DENGAN RETURN ON ASSETS (ROA) 

SEBAGAI VARIABEL INTERVENING  

(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN PERBANKAN KONVENSIONAL 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2018-2021) 

 

Rizqiyatur Rohma 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Abdurachman 

Saleh Situbondo 

Dwi Perwitasari Wiryaningtyas 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Abdurachman  

Saleh Situbondo 

Febri Ariyantiningsih 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Abdurachman 

Saleh Situbondo 

 

ABSTRACT 

Financial statements are the final records of the accounting process in a 

certain period that describe the company's performance and are reported and 

accounted for as an evaluation of future business development. The purpose of 

this study is to analyze and test the effect of Capital Adequacy Ratio and Non 

Performing Loan on Stock Price through Return On Assets. This research is a 

quantitative research. The population in this study is banking companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2018-2021. Data analysis and 

hypothesis testing in this study used the Structural Equation Model-Partial Least 

Square (PLS-SEM). 

The results of the direct influence hypothesis test using the Smart PLS 3.0 

application, show that the Capital Adequacy Ratio has a positive but not 

significant effect on Return On Assets, Non Performing Loan has a significant 

negative effect on Return On Assets, Capital Adequacy Ratio has a negative but 

not significant effect on stock prices, Non Performing Loan has a positive but not 

significant effect on stock prices,  Return On Assets has a negative but not 

significant effect on stock prices. The results of the indirect influence hypothesis 

test show that the Capital Adequacy Ratio variable to stock prices through Return 

On Assets has a negative but not significant effect, Non Performing Loans to stock 

prices through Return On Assets has a positive but not significant effect. 

 

Keyword: Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Return On Assets, 

Stock Price.  

I. PENDAHULUAN 

Perusahaan dapat dikatakan 

sehat jika memiliki kinerja yang baik. 

Salah satu tujuan mendirikan bisnis 

adalah untuk memaksimalkan 

keuntungan atau mengusahakan 

keuntungan yang maksimal. Setiap 

perusahaan selalu membutuhkan 

modal untuk memenuhi kebutuhan 

operasional sehari-hari dan 

mengembangkan perusahaan. 

Permintaan modal ini berupa modal 

kerja dan pembelian aset tetap.  

Guna memenuhi kebutuhan 

akan modal tersebut, perusahaan 

harus dapat menemukan sumber 

modal dengan komponen yang 

menghasilkan beban paling murah. 
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Oleh karena itu, perusahaan harus 

mampu mengelola keuangannya 

dengan baik demi keberlangsungan 

perusahaan itu sendiri. Kegiatan 

mengatur dan mengelola keuangan 

disebut manajemen keuangan. Peran 

manajemen keuangan sangat penting 

untuk perkembangan perusahaan dan 

dampaknya terhadap kelangsungan 

usaha serta keberadaan perusahaan 

yang mencakup setiap pihak yang 

terlibat dalam bisnis tersebut.  

Laporan keuangan menjadi 

lebih bermanfaat untuk pengambilan 

keputusan, apabila dengan informasi 

tersebut dapat diprediksi apa yang 

akan terjadi di masa mendatang. 

“Analisis laporan keuangan 

merupakan proses untuk mempelajari 

data-data keuangan agar dapat 

dipahami dengan mudah untuk 

mengetahui posisi keuangan, hasil 

operasi dan perkembangan suatu 

perusahaan dengan cara mempelajari 

hubungan data keuangan” 

(Ariyantiningsih, 2020:41).  

Pengolahan lebih lanjut laporan 

keuangan dengan analisis tren, 

perbandingan, dan evaluasi, akan 

mampu memprediksi kemungkinan 

yang akan terjadi kedepannya, 

sehingga disinilah laporan keuangan 

tersebut sangat diperlukan.  

Laporan keuangan perlu 

disajikan indikator yang menjadi 

standart tolak ukur dari kesehatan 

perusahaan itu sendiri mengenai 

seberapa besar perusahaan tersebut 

mampu menangani risiko kerugian. 

Kuncoro dan Suhardjono (2011:519) 

mengemukakan bahwa 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

merupakan kecukupan modal yang 

mengindikasikan kemampuan bank 

dalam mempertahankan modal yang 

mencukupi serta keahlian manajemen 

bank dalam mengidentifikasi, 

mengukur, mengawasi, selanjutnya 

mengontrol risiko-risiko yang timbul 

dan dapat berpengaruh terhadap 

besarnya modal bank.  

Rasio kecukupan modal atau 

Capital Adequacy Ratio menjadi 

kewajiban pada setiap bank yang 

telah menjalankan operasinya supaya 

bank tersebut dapat bertumbuh secara 

baik, menghadapi risiko kerugiannya 

serta dapat bersaing dengan bank lain. 

Bentuk perpaduan peringkat Capital 

Adequacy Ratio (CAR) akan 

digunakan sebagai latar untuk 

menentukan tingkat penaksiran 

kesehatan keadaan bank dalam 

kondisi sangat baik, baik, cukup baik 

ataupun kurang baik sesuai dengan 

batas minimun Capital Adequacy 

Ratio (CAR) yang telah ditentukan 

oleh BI yakni 8% berlaku sejak 31 

Desember 2001.  

Kredit macet bukanlah hal baru 

di dalam dunia perkreditan di 

Indonesia. Kredit macet terjadi karena 

debitur atau peminjam tidak 

melakukan pembayaran sesuai 

dengan ketentuan yang telah 

disepakati sejak awal. Kejadian ini 

tentu saja akan menjadi kerugian bagi 

banyak pihak, baik pihak bank 

maupun pihak nasabah. “Non 

Perforning Laon (NPL) merupakan 

kredit yang didalamnya terjadi 

kendala yang dikarenakan atas 2 

unsur yaitu oleh pihak perbankan saat 

mengkaji ataupun oleh pihak nasabah 

yang secara sengaja atau tidak sengaja 

dalam kewajibannya tidak 

melaksanakan pembayaran” (Kasmir, 

2013:155).  

Ada beberapa kategori untuk 

mengukur besar kecilnya presentase 

kredit bermasalah akibat tidak 

lancarnya nasabah dalam membayar 
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angsuran, dengan kategori lancar 

yang artinya tidak ada tunggakan 

dalam pembayaran pokok atau bunga 

kredit, kurang lancar artinya terdapat 

tunggakan pembayaran pokok atau 

bunga kredit  hingga jangka waktu 

120 hari. 

Diragukan merupakan kondisi 

menunggak pembayaran pokok atau 

bunga hingga 180 hari. Macet artinya 

pihak debitur sudah tidak bisa 

melanjutkan pembayaran pokok atau 

bunga kredit. Peraturan Bank 

Indonesia pada No.6//10/PBI/2004 

menetapkan batas kredit macet dalam 

perusahaan perbankan adalah 5%. 

Semakin kecil presentase dari Non 

Performing Loan (NPL) maka bank 

akan mendapatkan laba yang stabil. 

Distribusi bank sangat penting untuk 

mengukur efektivitas perusahaan 

dalam mendapatkan laba melalui 

pemanfaatan aktiva yang dimilikinya 

dengan menggunakan Return On 

Assets (ROA).  

Menurut Hery (2016:106) 

“Return On Assets (ROA) adalah 

rasio yang menunjukkan seberapa 

besar kontribusi aset dalam 

menciptakan laba bersih. Penggunaan 

rasio ini ialah untuk mengukur 

seberapa besar jumlah laba bersih 

yang akan dihasilkan dari setiap 

rupiah modal yang tertanam dalam 

total aset”. 

Kegiatan perjalanan operasional 

yang berjalan dapat diperbaiki untuk 

menambah kesempatan memperoleh 

pengembalian investasi  dengan 

mengetahui Retun On Assets (ROA) 

pada perusahaan. Sering kali terjadi 

pada perusahaan yang terlalu fokus 

akan keuntungan tanpa 

memperhitungkan Retur On Assets 

(ROA) secara tepat. Padahal Return 

On Assets (ROA) sendiri akan 

membantu untuk memperkirakan 

terhadap perkembangan serta 

kemampuan pada perusahaan dengan 

menyeluruh. Makin tinggi presentase 

Return On Assets (ROA)  maka citra 

yang dimiliki perusahaan akan 

semakin baik. Hal inilah yang 

nantinya akan menjadi daya tarik 

perusahaan terhadap para investor 

yang secara jelas juga akan 

mempengaruhi Harga saham. 

Saham merupakan surat bukti 

atau tanda kepemilikan bagian modal 

pada suatu perusahaan. Hayat dkk 

(2018:253) mengemukakan bahwa 

“Saham adalah surat berharga yang 

menandakan kepemilikan atas 

perusahaan sehingga pemegang 

saham mempunyai hak klaim 

terhadap deviden atau distribusi lain 

yang dilakukan perusahaan kepada 

pemegang saham lainnya”. 

Terdapat banyaknya saham  dari 

perusahaan perbankan yang masih 

rendah, dan yang mencapai target 

hanya sebagian. Tercatat hanya satu 

emiten yang selamat dari 

penolakan otomatis yang dilakukan 

sistem Bursa Efek Indonesia (BEI) 

saat penawaran jual atau permintaan 

beli saham melewati batas kenaikan 

dan penurunan harga yang sudah 

ditetapkan yakni saham dengan 

pendanaan pasar paling tinggi di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu PT 

Bank Central Asia Tbk (BBCA) yang 

meskipun masih bisa dikatakan dalam 

posisi aman dari penolakan otomatis 

yang dilakukan sistem Bursa Efek 

Indonesia (BEI) saat penawaran jual 

atau permintaan beli saham melewati 

batas kenaikan dan penurunan harga 

yang sudah ditetapkan, akan tetapi 

terpaksa masih terkoreksi parah 

4,40% ke level harga Rp 

7.300/saham. 
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Apalagi pengaruh dari pandemi 

covid-19 beberapa tahun terakhir 

yang mengakibatkan turunnya harga 

saham. Penurunan saham tersebut 

diakibatkan adanya pandangan 

negatif terhadap perusahaan dan 

saham emiten terkena dampaknya 

serta kenaikan suku bunga membuat 

permintaan harga saham cenderung 

rendah. Saat masa pandemi covid-19 

pihak perusahaan tidak tinggal diam, 

para pemangku kepentingan bersama 

pihak perusahaan bekerjasama untuk 

mencari solusi guna mencapai 

pemulihan. Oleh sebab itu, rasio 

kecukupan modal serta kredit 

bermasalah merupakan faktor penting 

yang mempengaruhi kinerja 

perusahaan perbankan dan kinerja 

sahamnya.  

Berdasarkan latar belakang di 

atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Harga Saham pada 

Perusahaan Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dengan Return On Assets (ROA) 

sebagai Variabel Intervening”. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan 

merupakan rangkaian proses 

pengelolaan keuangan perusahaan 

yang ditujukan untuk mencapai tujuan 

keuangan yang telah ditentukan. 

Tujuan utama manajemen keuangan 

ialah memastikan ketersediaan modal 

yang cukup untuk membiayai 

operasional bisnis, investasi, dan 

kegiatan lainnya sekaligus 

memaksimalkan penggunaan sumber 

daya keuangan yang ada. Manajemen 

keuangan meliputi berbagai 

keputusan penting seperti 

pengontrolan arus kas, pengambilan 

keputusan investasi, sumber 

permodalan, pengelolaan aset dan 

kewajiban perusahaan, serta 

pengelolaan risiko keuangan. 

Menurut Anwar (2019:5) 

“Manajemen keuangan merupakan 

kedisiplinan ilmu yang mempelajari 

perihal tata kelola keuangan 

perusahaan baik dari sisi pencarian 

sumber dana, pengalokasian dana, 

maupun pembagian hasil keuntungan 

perusahaan". Pernyataan diatas dapat 

disimpulkan, manajemen keuangan 

merupakan kegiatan yang berkaitan 

dengan pengelolaan dan 

pengalokasian dana secara efektif 

untuk memperoleh keuntungan 

sehingga tujuan perusahaan dapat 

tercapai. 

 

Tujuan Manajemen Keuangan 

Pada dasarnya manajemen 

keuangan mempunyai tujuan yang 

harus dicapai perusahaan agar dapat 

mengambil keputusan keuangan yang 

tepat. Apabila tujuan manajemen 

keuangan dilakukan secara efektif dan 

efisian, maka perusahaan akan 

mendapatkan keuntungan yang 

maksimal.  

Menurut Mulyawan (2015:34) 

“Tujuan manajemen keuangan adalah 

memaksimalkan profit atau 

keuntungan, dan meminimalkan biaya 

(expend atau cost) untuk 

mendapatkan pengambilan keputusan 

yang maksimum dalam menjalankan 

perusahaan ke arah perkembangan 

dan perusahaan yang berjalan”. 

 

Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2017:7) 

“Laporan keuangan merupakan 

informasi yang menunjukkan keadaan 

keuangan perseroan pada saat ini atau 
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saat  periode tertentu”. Irfani (2020:9) 

mengemukakan bahwa “Laporan 

keuangan ialah proses akuntansi 

perusahan yang dicatat kemudian 

menjadi alat untuk memberitahu 

kepada pihak yang berkepentingan 

bagaimana data keuangan dan 

aktivitas yang dilakukan oleh 

perusahaan”.  Berdasarkan definisi 

tersebut dapat disimpulkan, laporan 

keuangan merupakan suatu informasi 

keadaan keuangan perusahaan yang 

digunakan sebagai alat untuk 

memberitahu kepada pihak yang 

berkepentingan serta untuk menilai 

kinerja perusahaan ketika 

pengambilan keputusan. Laporan 

keuangan sangat penting untuk 

membuat dan menganalisis keputusan 

bisnis, biasanya digunakan oleh 

pemilik bisnis, kreditor , investor, dan 

pihak lain yang terkait dengan bisnis. 

 

Tujuan Laporan Keuangan 

Secara umum laporan keuangan 

bertujuan untuk memberikan 

informasi keuangan perusahaan serta 

memberikan informasi keuangan 

kepada pihak internal perusahaan dan 

pihak eksternal perusahaan yang 

mempunyai kepentingan terhadap 

perusahaan. Berikut ini beberapa 

tujuan penyusunan laporan keuangan 

menurut Kasmir (2017:10-11) yaitu:  

1) Menyampaikan informasi 

mengenai total aset (aktiva) 

yang dimiliki perseroan 

pada saat ini. 

2) Menyampaikan informasi 

mengenai  total beban dan 

dana yang dimiliki 

perseroan pada saat ini. 

3) Menyampaikan informasi 

mengenai bentuk serta total 

pendapatan yang didapat 

dalam waktu tertentu. 

4) Menyampaikan keterangan 

mengenai total anggaran 

beserta tipe anggaran yang 

dikeluarkan perseroan pada 

rentang waktu tertentu. 

5) Menyampaikan keterangan 

mengenai mutasi yang 

berlangsung terhadap aset, 

kewajiban, dan dana 

perseroan. 

6) Menyampaikan informasi 

mengenai manajemen 

perseroan pada suatu masa. 

7) Menyampaikan informasi 

mengenai catatan atas 

laporan keuangan. 

8) Menyampaikan informasi 

keuangan lainnya. 

 

Jenis Laporan Keuangan 

Menurut Samryn (2015:30) 

“Laporan keuangan komprehensif 

terdapat beberapa jenis, diantaranya 

ialah neraca, laporan laba rugi, 

laporan arus kas, laporan perubahan 

modal (ekuitas), serta catatan atas 

laporan keuangan”. Berdasarkan 

uraian diatas, jenis laporan dapat 

dirinci sebagai berikut: 

1) Neraca (balance sheet) 

Neraca adalah suatu 

laporan yang disusun 

sistematis yang 

menguraikan posisi 

keuangan perusahaan atas 

periode tertentu yang terdiri 

dari aktiva, ekuitas dan 

kewajiban pada suatu saat 

tertentu. 

2) Laporan Laba Rugi 

(income statement) 

Laporan laba rugi adalah 

suatu garis besar yang 

menguraikan jumlah biaya 

serta jumlah pendapatan, 

dan laba yang dihasilkan 
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perusahaan dalam rentang 

waktu tertentu. 

3) Laporan Arus Kas 

(statment of cash flows) 

Laporan arus kas 

memberikan gambaran sisa 

kas akhir perusahaan yang 

dipecah menurut arus kas 

bersih atas kegiatan 

operasi, arus kas bersih dari 

kegiatan investasi, serta 

arus kas bersih atas 

kegiatan permodalan. 

4) Laporan Perubahan Ekuitas 

atau Modal (statement of 

owners equity) 

Laporan perubahan modal 

mengindikasikan mutasi 

dana sejak awal periode 

akuntansi ke dana pada 

akhir tahun selepas 

menambahkan keuntungan 

untuk tahun berjalan serta 

mengurangi pendistribusian 

keuntungan, semacam 

dividen dan prive. 

5) Catatan Atas Laporan 

Keuangan (note to the 

finansial statement) 

Catatan atas laporan 

keuangan merupakan 

bagian dari laporan 

keuangan yang digunakan 

untuk memberikan 

penjelasan semua perkiraan 

yang terdapat pada laporan 

laba rugi, neraca, dan 

laporan perubahan modal. 

 

Capital Adequacy Ratio  

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

merupakan indikator terhadap 

kemampuan bank untuk menutupi 

penurunan aktivanya sebagai akibat 

dari kerugian-kerugian bank yang 

disebabkan oleh aktiva yang berisiko. 

Menurut Wardiah (2013:295) 

“Capital Adequacy Ratio (CAR) 

merupakan rasio kemampuan bank 

atau rasio kecukupan modal bank 

dalam permodalan yang ada untuk 

menutup kemungkinan kerugian 

dalam perkreditan atau perdagangan 

surat-surat berharga”. Rumus rasio 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

menurut Harmono (2014:116) adalah 

sebagai berikut:  

 
 

Non Performing Loan 

Menurut Kasmir (2013:155) 

“Non Performing Loan (NPL) 

merupakan pinjaman yang 

didalamnya terjadi hambatan yang 

disebabkan oleh 2 unsur yaitu oleh 

pihak perbankan saat mengkaji 

ataupun oleh pihak nasabah yang 

secara sengaja atau tidak sengaja 

dalam kewajibannya tidak 

melaksanakan pembayaran”. Pandia 

(2012:34) mengemukakan bahwa 

“Non Performing Loan (NPL) 

merupakan rasio yang menerangkan 

seberapa jauh bank sudah 

memanfaatkan uang para penabung 

(depositor) untuk menyerahkan kredit 

untuk nasabahnya, dengan sebutan 

total uang yang dimanfaatkan untuk 

memberi kredit ialah uang yang 

bersumber dari titipan para 

penabung”.  

Berdasarkan uraian pengertian 

diatas dapat disimpulkan bahwa Non 

Performing Loan (NPL) merupakan 

kredit yang tidak dapat dipenuhi 

pembayarannya oleh nasabah dan 

sudah melewati batas waktu 

pembayaran. Rumus untuk 

menghitung Non Performing Loan 

(NPL) menurut Taswan (2010:164) 

adalah sebagai berikut: 
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Return On Assets 

Return On Assets (ROA) 

merupakan rasio yang dipakai untuk 

menghitung seberapa efektif suatu 

perusahaan ketika memanfaatkan 

asetnya untuk mendapatkan 

keuntungan. Hery (2016:106) 

mengemukakan bahwa “Return On 

Assets (ROA) adalah rasio yang 

meperlihatkan seberapa besar peran 

serta aset dalam menciptakan laba 

bersih”. 

Return On Assets (ROA) dapat 

digunakan untuk membandingkan 

pemanfaatan aset antar perusahaan 

dalam industri yang sama. Apabila 

Return On Assets (ROA) pada 

perusahaan rendah, maka semakin 

buruk efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan asetnya untuk 

mengkhasilkan keuntungan. 

Begitupun sebaliknya, jika semakin 

tinggi Return On Assets (ROA) 

perusahaan, maka semakin baik pula 

efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan keuntungan.  

Rumus rasio Return On Assets 

(ROA) menurut Sudana (2015:25) 

ialah sebagai berikut: 

 
 

Harga Saham 

Harga saham adalah harga yang 

ditawarkan untuk satu lembar saham 

yang diperjual belikan di bursa saham 

atau pasar modal. Jogiyanto (2016:8) 

menyatakan bahwa “Harga saham 

merupakan harga dari suatu saham 

yang terjadi di bursa pada waktu 

tertentu yang ditentukan oleh pelaku 

pasar dan ditentukan oleh permintaan 

dan penawaran saham yang 

bersangkutan di pasar modal”.  

Wiryaningtyas (2020:151) 

mengemukakan bahwa “Harga saham 

ialah harga penutupan pasar saham 

selama rentang waktu pengamatan 

untuk setiap bentuk saham yang 

dijadikan sampel dan pergerakannya”. 

Penelitian ini menggunakan Harga 

saham penutupan (clossing price). 

 

Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

 X1 CAR 

X2 NPL 

 

Y2 Harga 

saham 

 

Y1 ROA 

 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

H6 

H7 

X2 

X1 

Y2 Y1 
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Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka 

konseptual penelitian tersebut, maka 

dapat disusun hipotesis sebagai 

berikut:  

H1 : Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Return On      Assets (ROA); 

H2 : Non Performing Loan (NPL) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Assets (ROA); 

H3 : Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Harga saham; 

H4 : Non Performing Loan (NPL) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Harga saham; 

H5 : Retum On Assets (ROA) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Harga saham; 

H6  : Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Harga saham melalui Return On 

Assets (ROA); 

H7  : Non Perfoming Loan (NPL) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Harga saham melalui Return On 

Assets (ROA).  

 

III. METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah 

suatu perencanaan dalam penelitian 

untuk pengarahan ataupun pedoman 

pada proses penelitian. Sebelum 

melakukan penelitian, rancangan 

penelitian harus diperhatikan agar 

perencanaan tersebut berjalan dengan 

efektif dan efisien. Menurut Arikunto 

(2010:106) mendefinisikan bahwa 

“Rancangan penelitian merupakan 

rancangan keseluruhan perencanaan 

dari suatu penelitian yang akan 

dilaksanakan dan akan dijadikan 

pedoman dalam melakukan 

penelitian”.  

Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini ialah 

penelitian kuantitatif. Menurut 

Kusumastuti et all (2020:2) “Metode 

penelitian kuantitatif merupakan 

metode-metode untuk menguji teori-

teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antar variabel”.  

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini tidak 

dilaksanakan  secara langsung ke 

lapangan, akan tetapi mengumpulkan 

data-data yang diperlukan dengan 

menggunakan data sekunder yang 

didapat dari Bursa Efek Indonesia 

dengan mengakses website resmi 

melalui (www.idx.co.id) berupa 

laporan tahunan (annual report) pada 

perusahaan perbankan periode 2018-

2021. Waktu penelitian ini dilakukan 

selama tiga bulan yaitu pada bulan 

Februari hingga bulan April 2023. 

Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2017:80) 

“Populasi merupakan kawasan 

pemerataan yang terdiri atas subjek 

atau objek yang memiliki bobot serta 

khas tertentu yang ditentukankan oleh 

peneliti untuk dipelajari lalu menarik 

kesimpulan”. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 58 data 

perusahaan perbankan yang tercatat di 

BEI periode 2018-2021 sehingga 

peneliti dapat menganalisis dan 

mengamati perkembangan perusahaan 

pada waktu tersebut.  

Siyoto dan Sodik (2015:64) 

mengemukakan bahwa “Sampel 

merupakan sebagian dari keseluruhan 

dan karakterisktik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut, ataupun bagian 

kecil atas anggota populasi yang di 

ambil mengikuti prosedur tertentu 

sehingga dapat mewakili populasi”. 
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Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan  bagian dari 

seluruh perusahaan perbankan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2021. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian 

ini yaitu dengan menggunakan teknik 

Purposive Sampling. Sugiyono 

(2017:85) menyatakan bahwa 

“Purposive sampling ialah teknik 

penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu”.  

Sampel dalam penelitian ini 

ialah sebanyak 8 perusahaan. Jumlah 

laporan keuangan yang terdapat 

dalam penelitian selama 4 tahun.  

Berdasarkan observasi tersebut, 

sampel yang diperoleh dapat 

dikalikan dengan jumlah laporan 

keuangan dari periode 2018-2021. 

Sampel sebanyak 8 perusahaan x 4 

tahun = 32 data penelitian. 

 

Identifikasi Variabel 

Variabel Bebas (X) 

“Variabel independen (bebas) 

adalah variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi sebab perubahan  atau 

timbulnya variabel dependen 

(terikat).” (Sugiyono, 2017:38). 

Variabel bebas yang digunakan pada 

penelitian ini terdiri dari: 

1) Capital Adequacy Ratio (X1) 

2) Non Performing Loan (X2)  

 

Variabel Intervening (Y1) 

Menurut Sugiyono (2017:62) 

“Variabel intervening secara umum 

disebut dengan variabel mediasi 

karena letak variabel ini posisinya 

berada ditengah-tengah variabel bebas 

serta variabel terikat, artinya variabel 

bebas tidak dapat mempemgaruhi 

variabel terikat secara langsung. 

Dapat mempengaruhi secara langsung 

apabila memiliki hubungan sebab 

akibat”. Variabel intervening yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Return On Assets (Y1). 

 

Variabel Terikat (Y2) 

Menurut Sugiyono (2017:39) 

“Variabel dependen (terikat)  adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas”. Variabel terikat 

merupakan variabel yang tidak dapat 

mempengaruhi variabel yang lainnya. 

Variabel terikat pada penelitian ini 

adalah Harga saham (Y2). 

Teknik Pengumpulan Data 

Observasi 

Observasi merupakan suatu 

pengamatan secara langsung yang 

dilakukan sebagai proses 

pengambilan atau pengumpulan data 

sebelum diolah untuk dilaksanakan 

penelitian. Menurut Hermawan 

(2016:37) “Metode observasi meliputi 

pencatatan pola perilaku orang, objek 

dan kejadian-kejadian dalam suatu 

cara sistematis untuk mendapatkan 

informasi tentang fenomena-

fenomena yang diminati”. Teknik 

observasi ini adalah langkah awal 

untuk mengamati dan memilah data 

sekunder perusahaan perbankan yang 

berupa laporan keuangan serta 

diperoleh melalui Bursa Efek 

Indonesia. 

 

Studi Kepustakaan 

Firdaus (2021:10) menyatakan 

bahwa “Teknik pengumpulan data 

dengan meliterasi karya-karya ilmiah 

seperti buku, prosiding, jurnal, 

catatan, majalah, koran, serta 

publikasi ilmiah lainnya yang dapat 

dijadikan sebagai landasan 

teori/berpikir untuk menyelesaikan 

permasalahan penelitian”. Literatur 

diambil dari skripsi, buku, jurnal dan 
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internet. Teknik studi kepustakaan ini 

digunakan untuk mengambil serta 

menggali lebih dalam informasi dari 

berbagai literatur untuk dijadikan 

bahan pertimbangan dan menambah 

informasi terkait penelitian yang akan 

dilakukan. 

 

Dokumentasi 

Menurut Riyanto (2020:28) 

“Dokumentasi adalah data yang 

terkumpul atau dikumpulkan dari 

peristiwa masa lalu. Data 

dokumentasi dapat berbentuk tulisan, 

karya, gambar, hasil observasi atau 

wawancara dan sebagainya”. Teknik 

yang dipakai dalam penelitian ini 

yakni menggunakan dokumentasi 

data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan yang 

dipublikasikan Bursa Efek Indonesia 

di laman resmi www.idx.co.id. 

 

Metode Analisa Data 

Metode analisa data merupakan 

suatu tahapan dalam proses penelitian 

yang dimana perolehan data setelah 

diolah tersebut di analisa untuk 

mendapatkan kesimpulan ketika 

mengambil keputusan. Jika teknik 

analisa yang digunakan terpenuhi 

dengan baik, maka akan mendapatkan 

hasil yang efektif.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Penelitian ini dimaksudkan 

untuk menganalisis pengaruh variabel 

X1 Capital Adequacy Ratio (CAR) 

dan X2  Non Performing Loan (NPL) 

terhadap  Y2  Harga Saham dengan Y1 

Return On Assets (ROA) sebagai 

variabel intervening pada perusahaan 

perbankan konvensional periode 

2018-2021. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang diperoleh dari situs 

resmi Bursa Efek Indonesia atau 

Indonesian Stock Exchange (IDX) 

yaitu www.idx.co.id. Berupa laporan 

tahunan (annual report) selama 4 

tahun pada perusahaan perbankan 

yang menjadi sampel penelitian. 

Pengambilan sampel pada penelitian 

ini yaitu menggunakan teknik 

purposive sampling dan perusahaan 

yang memenuhi kriteria dalam 

pengambilan sampel ialah sebanyak 8 

perusahaan. 

 

Uji Asumsi Klasik Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2018:105) 

“Uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas”. Uji multikolinieritas 

dilakukan dengan tujuan untuk 

menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas. Uji multikolinieritas 

dapat diketahui dengan melihat nilai 

Collinierity Statistic (VIF) pada 

“Inner VIF Values” pada hasil analisis 

aplikasi partial least square Smart 

PLS 3.0. Hasil yang diperoleh ialah 

sebagai berikut: 
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Variabel Penelitian  

X1 Capital 

Adequacy 

Ratio 

X2 Non 

Performing 

Loan 

Y1 Return 

On Assets 

Y2 Harga 

Saham 

X1 Capital Adequacy 

Ratio_ 
    1.070 1.152 

X2 Non Performing 

Loan 
    1.070 1.219 

Y1 Return On Assets       1.288 

Y2 Harga Saham         

Berdasarkan hasil analisis pada 

aplikasi partial least square Smart Pls 

3.0 tersebut dikatakan tidak terjadi 

pelanggaran asumsi klasik 

“Multikolinieritas” karena nilai VIF 

(varians inflation factor) ≤ 5,00 

(angka berwarna hijau), artinya 

variabel bebas tidak saling 

mempengaruhi. 

 

Uji Asumsi Klasik Normalitas 

Menurut Ghozali (2018:28) 

“Untuk mengetahui nilai Excess 

Kurtosis normal dengan alpha 0,01 

tidak menjauhi nilai tengah antara -

2,58 hingga 2,58”. Uji normalitas 

dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah masing-masing 

data penelitian setiap variabel 

memiliki distribusi normal atau tidak, 

dengan arti distribusi data tidak 

menjauhi nilai tengah (median) yang 

berdampak pada penyimpangan 

(standart deviation) yang tinggi. 

Hasil penelitian dikatakan tidak 

melanggar asumsi normalitas apabila 

nilai Excess Kurtosis atau  Skewness  

berada dalam rentang-2,58<CR<2,58. 

Analisis ini diolah menggunakan 

aplikasi partial least square Smart 

PLS 3.0. Hasil yang diperoleh ialah 

sebagai berikut: 

Indikator Excess Kurtosis Skewness Keterangan 

X1 -1.097 -0.020 Normal 

X2 -0.371 0.423 Normal 

Y1 -0.301 0.068 Normal 

Y2 -0.337 1.269 Normal 

Berdasarkan hasil analisis pada 

aplikasi partial least square Smart Pls 

3.0 tersebut, menunjukkan nilai 

Excess Kurtosis atau Skewness berada 

dalam rentang -2,58<CR<2,58 maka 

dapat diartikan bahwa sebaran data 

seluruh indikator tersebut 

berdistribusi normal. 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah 

suatu cara untuk mengetahui tingkat 

ketepatan yang paling baik dalam 

analisis regresi dan juga merupakan 

angka kuadrat dari koefisien korelasi. 

Nilai koefisien determinasi (R2) 

berkisar antara 0-1 (0 < R2 <1). 

Menurut Ghozali (2018:97) “Uji 

koefisien determinasi secara umum 

merupakan analisis dalam struktur 

persamaan struktural dengan melihat 

nilai R-Square”. Hal ini dapat 

diketahui melakui R-Square untuk 

variabel dependen. Perubahan nilai R-

Square bisa digunakan sebagai nilai 

pengaruh antara variabel laten 

independan tertentu terhadap variabel 

laten dependen. Selanjutnya, dalam 
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mengetahui nilai tersebut penelitian 

ini menggunakan aplikasi Partial 

Least Square Smart PLS 3.0. Untuk 

menjelaskan tinggi rendahnya 

koefisien determinasi yang dianalisis, 

maka digunakan pedoman sebagai 

berikut: 

No. Pernyataan Keterangan 

1 <4% Pengaruh rendah sekali 

2 5% - 16% Pengaruh rendah tapi pasti 

3 17% - 49% Pengaruh cukup berarti 

4 50% - 80% Pengaruh tinggi atau kuat 

5 >80% Pengaruh tinggi sekali 

Sumber: Supranto (2013:27) 

Uji koefisien determinasi atau 

inner model dilakukan untuk menguji 

hubungan antara konstruk eksogen 

dan endogen yang telah 

dihipotesiskan. Uji ini dapat diketahui 

melalui nilai R-Square untuk variabel 

dependen. Perubahan nilai R-Square 

dapat digunakan untuk menilai 

pengaruh variabel laten independen 

tertentu terhadap variabel laten 

dependen. Berikut disajikan hasil uji 

R-Square pada analisis partial least 

square Smart Pls 3.0: 

Variabel Terikat R Square Adjusted R Square  

Y1 Return On Assets 0,223 0,170 

Y2 Harga Saham 0,225 0,142 

Berdasarkan Tabel tersebut, 

maka dapat diartikan bahwa: 

a. Variabel Capital Adequacy Ratio 

(X1) dan Non Performing Loan 

(X2) mempengaruhi Return On 

Assets (Y1) sebesar 0,22 (22%) 

yang menunjukkan pengaruh 

cukup berarti, sedangkan sisanya 

78% dipengaruhi variabel lain 

yang tidak masuk dalam penelitian 

ini. 

b.  Variabel Capital Adequacy Ratio 

(X1) dan Non Performing Loan 

(X2) mempengaruhi Harga saham 

(Y2) sebesar 0,23 (23%) yang 

menunjukkan pengaruh cukup 

berarti, sedangkan sisanya 77% 

dipengaruhi variabel lain yang 

tidak masuk dalam penelitian ini. 

Analisis Persamaan Struktural 

(inner model) 

Inner model adalah konsep 

dalam analisis persamaan Structural 

Equation Modeling (SEM) yang 

mengacu pada hubungan antara 

variabel laten dalam model yang 

diuji. Inner model berfungsi untuk 

memprediksi hubungan sebab akibat 

antar variabel laten atau variabel yang 

tidak dapat diukur secara langsung. 

Hasil analisis penelitian dengan 

menggunakan analisis Smart PLS 

(Partial Least Partial), selanjutnya 

dibuat persamaan structural sebagai 

berikut: 

a. Persamaan struktural (inner model) 

Hasil uji statistik selanjutnya 

dapat dijelaskan ke dalam persamaan 

linier inner model sebagai berikut: 

Y1 = b1X1 + b2X2 + e 

= 0,253X1 - 0,340X2 + e 

Y2 = b3X1 + b4X2 + e  

 = -0,260X1 + 0,191X2 + e  

Y3 = b5Y1 + e  

= -0,185Y1 + e  
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b. Persamaan struktural (inner model) 

dengan variabel intervening 

Hasil persamaan struktural 

dengan menggunakan variabel 

intervening sebagai berikut: 

Y2 = b3X1 + b4X2 + b5Y1 + e 

= -0,260X1 + 0,191X2 - 0,185Y1+e 

 

Uji Hipotesis Penelitian 

Hasil uji model Struktural PLS 

 

Berdasarkan gambar diatas, 

selanjutnya hasil uji hipotesis 

disajikan sebagai berikut : 

1) Hipotesis 1. Capital Adequacy 

Ratio (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap Return On 

Assets (Y1)  

 Hasil uji hipotesis pertama 

dengan mengacu pada nilai 

original sample  yaitu positif 

(0,253), Nilai T-Statistic yaitu 

1,450 (<1,964) dengan nilai P 

Value yaitu sebesar 0.148 

(>0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (X1) 

berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap Return 

On Assets (Y1), dengan 

demikian Hipotesis ke 1 

ditolak. 

2) Hipotesis 2. Non Performing 

Loan (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap Return On 

Assets (Y1) 

 Hasil uji hipotesis kedua 

dengan mengacu pada nilai 

original sample  yaitu negatif 

(0,340), Nilai T-Statistic yaitu 

2,401 (>1,964) dengan nilai P 

Value yaitu sebesar 0.017 

(<0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Non 

Performing Loan (X2) 

berpengaruh signifikan negatif 

terhadap Return On Assets (Y1), 

dengan demikian Hipotesis ke 

2 diterima. 

3) Hipotesis 3. Capital Adequacy 

Ratio (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap Harga 

saham (Y2) 

 Hasil uji hipotesis ketiga 

dengan mengacu pada nilai 

original sample  yaitu negatif 

(0,260), Nilai T-Statistic yaitu 

1,710 (<1,964) dengan nilai P 

Value yaitu sebesar 0.088 
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(>0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (X1) 

berpengaruh negatif namun 

tidak signifikan terhadap Harga 

saham (Y2), dengan demikian 

Hipotesis ke 3 ditolak. 

4) Hipotesis 4. Non Performing 

Loan (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap Harga 

saham (Y2)  

 Hasil uji hipotesis keempat 

dengan mengacu pada nilai 

original sample  yaitu positif 

(0,191), Nilai T-Statistic yaitu 

1,262 (<1,964) dengan nilai P 

Value yaitu sebesar 0.208 

(>0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Non 

Performing Loan (X2) 

berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap Harga 

saham (Y2), dengan demikian 

Hipotesis ke 4 ditolak. 

5) Hipotesis 5. Return On Assets 

(Y1) berpengaruh signifikan 

terhadap Harga saham (Y2) 

 Hasil uji hipotesis kelima 

dengan mengacu pada nilai 

original sample  yaitu negatif 

(0,185), Nilai T-Statistic yaitu 

0,962 (<1,964) dengan nilai P 

Value yaitu sebesar 0.337 

(>0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Return On 

Assets (Y1) berpengaruh negatif 

namun tidak signifikan terhadap 

Harga saham (Y2), dengan 

demikian Hipotesis ke 5 

ditolak. 

6) Hipotesis 6. Capital Adequacy 

Rasio (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap Harga 

saham (Y2) melalui Return On 

Assets (Y1) 

 Hasil uji hipotesis keenam 

dengan mengacu pada nilai 

original sample  yaitu negatif 

(0,047), Nilai T-Statistic yaitu 

0,678 (<1,964) dengan nilai P 

Value yaitu sebesar 0.498 

(>0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (X1) terhadap 

Harga saham (Y2) melalui 

Return On Assets (Y1) 

berpengaruh negatif namun 

tidak signifikan, dengan 

demikian Hipotesis ke 6 

ditolak. 

7) Hipotesis 7. Non Performing 

Loan (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap Harga 

saham (Y2) melalui Return On 

Assets (Y1) 

 Hasil uji hipotesis ketujuh 

dengan mengacu pada nilai 

original sample  yaitu positif 

(0,063), Nilai T-Statistic yaitu 

0,812 (<1,964) dengan nilai P 

Value yaitu sebesar 0.417 

(>0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Non 

Performing Loan (X2) terhadap 

Harga saham (Y2) melalui 

Return On Assets (Y1) 

berpengaruh positif namun 

tidak signifikan, dengan 

demikian Hipotesis ke 7 

ditolak. 

Pembahasan 

Pengaruh Capital Adequacy Rasio 

terhadap Return On Assets 

Hasil uji hipotesis pertama 

menyatakan bahwa Capital Adequacy 

Ratio (X1) berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap Return On 

Assets (Y1) dengan nilai original 

sample yaitu positif (0,25) dan nilai P 

Value yaitu sebesar 0.15 (<0,05), 
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dengan demikian H1 ditolak. 

Berdasarkan pengujian maka dapat 

disimpulkan bahwa meningkatnya 

Capital Adequacy Ratio tidak 

mempengaruhi Return On Assets. 

Capital Adequacy Ratio yang tinggi 

dapat memberikan dampak positif 

terhadap Return On Assets  karena 

perbankan konvensional memiliki 

modal yang cukup untuk menutup 

kemungkinan kerugian serta dapat 

meminimalkan risiko yang diambil 

dalam memberikan pinjaman dan 

mengelola risiko operasional. Hasil 

penelitian ini menolak temuan 

penelitian terdahulu oleh Rembet dan 

Baramuli (2020) bahwa Capital 

Adequacy Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Assets. 

Pengaruh Non Performing Loan 

terhadap Return On Assets 

Hasil uji hipotesis kedua 

dengan mengacu pada nilai original 

sample yaitu negatif (0,26) dan nilai P 

Value yaitu sebesar 0.02 (<0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa Non 

Performing Loan (X2) berpengaruh 

signifikan negatif terhadap Return On 

Assets (Y1), dengan demikian H2 

diterima. Berdasarkan pengujian 

maka dapat disimpulkan bahwa Non 

Performing Loan  yang tinggi 

kemungkinan dapat mengalami 

penurunan pendapatan, peningkatan 

biaya, dan penurunan laba yang pada 

akhirnya akan berdampak terhadap 

Return On Assets. Oleh sebab itu, 

perbankan konvensional harus 

mengelola risiko kredit dengan baik 

dan mengurangi tingkat Non 

Performing Loan untuk 

meningkatkan Return On Assets serta 

kinerja keuangan secara keseluruhan. 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian terdahulu oleh Novianti 

(2020) bahwa Non Performing Loan 

berpengaruh negatif terhadap Return 

On Assets. 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio 

terhadap Harga saham 

Hasil uji hipotesis ketiga 

dengan mengacu pada nilai original 

sample yaitu negatif (0,34) dan nilai P 

Value yaitu sebesar 0.09 (>0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa 

Capital Adequacy Ratio  (X1) 

berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap Harga saham 

(Y2), dengan demikian H3 ditolak. 

Berdasarkan pengujian maka 

meningkatnya Capital Adequacy 

Ratio karena adanya korelasi antara 

kesehatan dan kestabilan perbankan 

yang dapat memberikan kepercayaan 

kepada investor serta mendorong 

permintaan atas saham bank tersebut. 

Capital Adequacy Ratio mungkin 

tidak menjadi faktor utama yang 

diperhatikan investor dalam menilai 

Harga saham. Tingkat pertumbuhan 

laba, kualitas aset, reputasi 

perbankan, manajemen risiko dan 

kebijakan deviden juga dapat 

mempengaruhi Harga saham. Hasil 

penelitian ini menolak hasil penelitian 

terdahulu oleh Ziliwu (2020) bahwa 

Capital Adequacy Ratio berpengaruh 

secara signifikan terhadap Harga 

saham.  

Pengaruh Non Performing Loan 

terhadap Harga saham 

Hasil uji hipotesis keempat 

dengan mengacu pada nilai original 

sample yaitu positif (0,19) dan nilai P 

Value yaitu sebesar 0.21 (>0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa Non 

Performing Loan (X2) berpengaruh 

positif namun tidak signifikan 

terhadap Harga saham (Y2), dengan 
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demikian H4 ditolak. Berdasarkan 

pengujian maka dapat disimpulkan 

bahwa menurunnya Non Performing 

Loan dianggap sebagai indikator 

positif bagi kesehatan dan kestabilan 

perbankan yang dapat memberikan 

kepercayaan kepada investor serta 

mendorong permintaan atas saham 

tersebut. Non Performing Loan dapat 

menunjukkan kualitas kredit yang 

buruk dan tingkat risiko kredit yang 

tinggi bagi perbankan konvensional. 

Jika Non Performing Loan 

merupakan bagian besar dari 

portofolio kredit perbankan 

konvensional, maka hal ini dapat 

mempengaruhi Harga saham. Hasil 

penelitian ini menolak hasil penelitian 

terdahulu oleh Martanorika (2019) 

bahwa Non Performing Loan 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Harga saham. 

Pengaruh Return On Assets 

terhadap Harga saham 

Hasil uji hipotesis kelima 

dengan mengacu pada nilai original 

sample yaitu negatif (0,19) dan nilai P 

Value yaitu sebesar 0.34 (>0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa 

Return On Assets (Y1) berpengaruh 

negatif namun tidak signifikan 

terhadap Harga saham (Y2), dengan 

demikian H5 ditolak. Berdasarkan 

pengujian maka dapat disimpulkan 

bahwa Return On Assets yang tinggi 

menggambarkan bahwa perbankan 

memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan laba yang baik dari 

asetnya, sehingga mendorong 

permintaan atas saham perbankan dan 

menarik minat investor. Namun, 

pengaruh Return On Assets tidak 

selalu signifikan terhadap Harga 

saham. Hal ini dapat disebabkan oleh 

kondisi pasar yang tidak stabil, 

sentimen investor atau kondisi 

ekonomi yang tidak mendukung. 

Hasil penelitian ini menolak hasil 

penelitian Amalya (2018) bahwa 

Return On Assets mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap Harga 

saham. 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio 

terhadap Harga saham melalui 

Return On Assets 

Hasil uji hipotesis keenam 

dengan mengacu pada nilai original 

sample yaitu negatif (0,05) dan nilai P 

Value yaitu sebesar 0.50 (>0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa 

Capital Adequacy Ratio (X1) 

berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap Harga saham (Y2) 

melalui Return On Assets (Y1), 

dengan demikian H6 ditolak. 

Berdasarkan pengujian maka dapat 

disimpulkan bahwa meskipun Capital 

Adequacy Ratio memiliki peran 

penting dalam menunjukkan kekuatan 

dan stabilitas perbankan 

konvensional. Pengaruhnya terhadap 

Harga saham melalui Return On 

Assets tidak selalu signifikan. Hal 

tersebut dapat disebabkan oleh ukuran 

perbankan konvensional dan 

ketergantungan pada modal eksternal. 

Oleh sebab itu, perbankan 

konvensional perlu mengelola dengan 

baik serta komunikasi yang efektif 

untuk meningkatkan kepercayaan 

investor untuk menanamkan 

modalnya. Hasil penelitian ini 

menolak temuan penelitian oleh 

Rembet dan Baramuli (2020) bahwa 

Capital Adequacy Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Assets 

dan Amalya (2018) bahwa Return On 

Assets mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap Harga saham. 
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Pengaruh Non Performing Loan 

terhadap Harga saham melalui 

Return On Assets 

Hasil uji hipotesis ketujuh 

dengan mengacu pada nilai original 

sample yaitu positif (0,06) dan nilai P 

Value yaitu sebesar 0.42 (>0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa Non 

Performing Loan (X2) berpengaruh 

positif namun tidak signifikan 

terhadap Harga saham (Y2) melalui 

Return On Assets (Y1), dengan 

demikian H7 ditolak. Non 

Performing Loan yang tinggi dapat 

menunjukkan bahwa perbankan 

konvensional sedang menghadapi 

risiko kredit yang tinggi pula. Hal ini 

dapat menjadi indikator utama 

kelemahan keuangan suatu perbankan 

konvensional serta dapat 

mempengaruhi kinerja dan Harga 

sahamnya, akan tetapi hal tersebut 

mungkin tidak selalu berpengaruh 

signifikan. Pengaruh Non Performing 

Loan pada Harga saham melalui 

Return On Assets  beragam, 

tergantung pada keadaan keuangan 

dan operasional perusahaan. Selain 

itu, kemungkinan investor lebih fokus 

pada aspek fundamental dan prospek 

jangka panjang seperti pertumbuhan 

pendapatan, margin laba, dan lain 

sebagainya. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian terdahulu oleh 

Novianti (2020) bahwa Non 

Performing Loan berpengaruh negatif 

terhadap Return On Assets dan 

menolak penelitian terdahulu oleh 

Amalya (2018) bahwa Return On 

Assets mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap Harga saham. 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dijabarkan 

sebelumnya, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan dari 

keseluruhan hasil penelitian yaitu 

sebagai berikut:  

1. Capital Adequacy Ratio 

berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap Return On 

Assets (H1 ditolak); 

2. Non Performing Loan berpengaruh 

signifikan negatif terhadap Return 

On Assets (H2 diterima); 

3. Capital Adequacy Ratio 

berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap Harga saham 

(H3 ditolak); 

4. Non Performing Loan berpengaruh 

positif namun tidak signifikan 

terhadap Harga saham (H4 ditolak); 

5. Return On Assets berpengaruh 

negatif namun tidak signifikan 

terhadap Harga saham (H5 ditolak); 

6. Capital Adequacy Ratio terhadap 

Harga saham melalui Return On 

Assets berpengaruh negatif namun 

tidak signifikan (H6 ditolak); 

7. Non Performing Loan terhadap 

Harga saham melalui Return On 

Assets berpengaruh positif namun 

tidak signifikan (H7 ditolak). 

 

Saran 

Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian dapat menjadi 

petunjuk bagi perusahaan perbankan 

konvensional agar lebih 

memperhatikan atau mengutamakan 

Non Performing Loan daripada 

Capital Adequacy Ratio pada saat ini, 

dan menjadi acuan untuk manajemen 

perbankan dalam membuat kebijakan 

serta informasi yang dapat membantu 

memberikan keputusan yang 

berdampak pada Harga saham. 
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Bagi Universitas Abdurachman 

Saleh Situbondo 

Hasil penelitian ini bagi 

Universitas dapat menjadi dasar 

pengetahuan serta informasi bagi 

sivitas akademika tentang analisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

Harga saham dengan Return on assets 

sebagai variabel intervening.  

Bagi Peneliti Lainnya 

Hasil penelitian ini bagi peneliti 

lain hendaknya dapat menjadi bahan 

referensi dan acuan untuk 

mengembangkan model-model 

penelitian yang berkaitan dengan 

Harga saham serta sesuai dengan 

kebutuhan keilmuan saat ini. Peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian dengan menambah jumlah 

sampel serta menggunakan variabel 

lain supaya dapat ditemukan hasil 

variabel penelitian yang lebih besar 

pengaruhnya terhadap Harga saham. 
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